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This study aims to describe the relationship between self-confidence, learning motivation, 
and learning independence with thematic learning outcomes in West Pontianak 
Elementary Schools. The research method used is descriptive with a quantitative 
approach and correlational research type. The sample of this study amounted to 150 
students. The data were collected using a questionnaire and documentation study. 
Determination of the relationship between the variables of self-confidence, learning 
motivation, and learning independence with thematic learning outcomes using 
correlation analysis between variables and multiple correlations. The results showed that 
there was a relationship between (1) self-confidence with thematic learning outcomes of 
0.471 categorized as "moderate", (2) learning motivation with thematic learning 
outcomes of 0.381 categorized as "low", (3) independent learning with thematic learning 
outcomes of 0.615 categorized "Strong", (4) self-confidence and learning motivation 
together with thematic learning outcomes of 0.493 are categorized as "moderate", (5) 
learning motivation and learning independence together with thematic learning outcomes 
of 0.615 are categorized as "strong", (6) self-confidence and independent learning 
together with thematic learning outcomes of 0.641 are categorized as "strong", (7) self-
confidence, learning motivation, and learning independence together with thematic 
learning outcomes of 0.644 are categorized as "strong". 
 





 Pendidikan merupakan suatu usaha 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
mampu mengembangkan potensi dirinya 
sehingga tercapainya tujuan pendidikan 
nasional. Sejalan dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menetapkan bahwa 
setiap satuan pendidikan memiliki tujuan 
kurikulum yang harus mengacu kearah 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut 
terdapat beberapa teori tentang pendidikan. 
Menurut Schofield (2012, 17) “Educational 
should be thought of as the process of man’s 
reciprocal adjustment to nature, to his 
fellows, and to the ultimate nature of the 
cosmos”. Dalam proses penyesuaian diri 
tersebut dapat dilakukan melalui 
pembelajaran tematik bermuara pada 
Kurikulum 2013. 
Pembelajaran tematik adalah bagian dari 
sebuah sistem pendidikan nasional yang 
diajarkan di semua jenjang pendidikan. 
Dalam pembelajaran tematik diperlukan 
suatu pola pikir, guna tercapainya tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, 





belajar tematik juga perlu dipahami, sebagai 
penunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Namun, akhir-akhir ini rendahnya mutu 
pendidikan menjadi faktor utama yang harus 
diperhatikan.  
Rendahnya mutu pendidikan saat ini 
bisa dilihat dari hasil survei Political and 
Economic Risk Consultan (Agustin, 2011, 
81) menunjukkan bahwa kualitas pendidikan 
di Indonesia berada pada urutan ke 12 dari 12 
negara di Asia. Sementara itu, Kepala Badan 
Perpustakaan Kearsipan dan Dokumentasi 
(BPKD) Kalimantan Barat tepatnya di 
Pontianak untuk kategori membaca masih 
sangat rendah sebagaimana kondisi di 
Indonesia secara umum. Berdasarkan hasil 
observasi di Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Barat diperoleh informasi bahwa 
guru telah mengembangkan kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan kemandirian belajar 
yang baik kepada peserta didik melalui 
langkah-langkah proses pembelajaran. 
Namun, sebagian peserta didik terlihat masih 
malu-malu ketika diminta maju kedepan 
kelas, kurang semangat dalam proses belajar 
mengajar dan tidak tepat waktu 
mengumpulkan soal yang guru berikan di 
papan tulis. Sehingga bermuara pada hasil 
belajar peserta didik yang tergolong cukup 
rendah. Rendahnya kemampuan tersebut, 
terutama hasil  belajar tematik berasal dari 
faktor internal dan faktor eksternal (Dimyati, 
2013, 238). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah kepercayaan diri peserta 
didik. Kepercayaan diri adalah keyakinan 
seseorang untuk dapat menaklukkan rasa 
takutnya menghadapi berbagai situasi 
(Wibowo, 2007, 105). Kepercayaan diri 
merupakan salah satu aspek penting yang ada 
dalam diri seseorang yang  memiliki suatu 
keyakinan pada kemampuan yang dimiliki 
dirinya. Sehingga terciptanya kepribadian 
yang optimis dan bertanggung jawab. 
Namun, tidak semua individu memiliki rasa 
percaya diri yang baik karena rasa malu, 
sungkan dan minder menjadi salah satu 
penghambat dalam proses pembelajaran di 
sekolah dasar, terutama untuk hasil belajar 
tematik yang sejalan dengan pendapat Siregar 
(2017, 1) yang menyatakan bahwa  “Self-
confidence is an important factor of 
mathematical learning”. Artinya: 
kepercayaan diri adalah faktor penting dalam 
pembelajaran. Pentingnya kepercayaan diri 
sebagai penunjang hasil belajar secara 
maksimal telah ditunjukkan oleh sejumlah 
penelitian terdahulu, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Agustyaningrum dan 
Suryantini (2018, 163) terhadap para peserta 
didik menengah yang menunjukkan bahwa 
peserta didik yang memiliki kepercayaan diri 
yang baik akan mendapatkan hasil belajar 
yang baik pula. Selain itu, hasil penelitian 
dari Khairiah (2015, 207) mengenai 
hubungan kepercayaan diri dengan hasil 
belajar pada peserta didik madrasah 
tsanawiyah yang menunjukkan bahwa jika 
kepercayaan diri tinggi maka hasil belajar 
yang diperoleh juga tinggi, demikian juga 
sebaliknya. 
Faktor lain yang menjadi perhatian 
dalam penelitian ini adalah faktor internal 
yaitu motivasi belajar peserta didik. Motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung (Uno, 
2019, 23). Motivasi belajar merupakan aspek 
terpenting dalam proses pembelajaran. 
Pentingnya motivasi belajar sebagai 
penunjang hasil belajar dapat dilihat 
berdasarkan hasil penelitian dari Menrisal 
(2017, 149) yang menunjukan motivasi 
belajar mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik yang berarti, semakin tinggi motivasi 
belajar yang dimiliki peserta didik maka akan 
semakin meningkat pula hasil belajar peserta 
didik. Selain itu juga sejalan dengan hasil 
penelitian dari Risyanto (2017, 7) yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan hasil 
belajar peserta didik, sehingga jika peserta 
didik memiliki motivasi belajar yang baik 
akan melahirkan hasil belajar yang baik pula. 
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
tematik adalah kemandirian belajar. 
Kemandirian belajar merupakan salah 





untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Kemandirian belajar juga 
diartikan sebagai suatu aktivitas belajar yang 
berlangsung karena dorongan diri sendiri, 
tanpa bergantung pada orang lain. Oleh sebab 
itu, kemandirian belajar peserta didik 
menjadi faktor terpenting yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Sejalan dengan hasil penelitian dari 
Handayani (2018, 7) yang menunjukkan 
bahwa kemandirian belajar mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik, sehingga peserta 
didik yang memiliki kemandirian belajar 
baik, akan memiliki tingkat hasil belajar yang 
tinggi. Serta hasil penelitian dari Nurlia 
(2017, 326) yang menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar dengan hasil belajar 
memiliki hubungan yang kuat, yaitu jika 
kemandirian belajar yang dimiliki peserta 
didik tinggi, maka kecendrungan hasil belajar 
yang diperoleh akan tinggi pula.  
Beberapa penelitian yang relevan 
menjadi penunjang pentingnya faktor yang 
berhubungan dengan hasil belajar peserta 
didik, maka sudah semestinya yang menjadi 
harapan semua pihak bahwa peserta didik 
memiliki kepercayaan diri, motivasi belajar, 
dan kemandirian belajar yang baik bermuara 
pada hasil belajar yang baik pula.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan 1) Hubungan kepercayaan 
diri dengan hasil belajar tematik di Sekolah 
Dasar Negeri Pontianak Barat, 2) Hubungan 
motivasi belajar dengan hasil belajar tematik 
di Sekolah Dasar Negeri Pontianak Barat, 3) 
Hubungan kemandirian belajar dengan hasil 
belajar tematik di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Barat, 4) Hubungan kepercayaan 
diri dan motivasi belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar tematik di Sekolah 
Dasar Negeri Pontianak Barat, 5) Hubungan 
motivasi belajar dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar 
tematik di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat, 6) Hubungan kepercayaan diri dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama 
dengan hasil belajar tematik di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Barat, 7) Hubungan  
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama 
dengan hasil belajar tematik di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Bentuk penelitian yang 
digunakan yaitu studi korelasi. Menurut 
Anderson (2005, 118) mengemukakan bahwa 
“Correlational research is one way 
describing in quantitative terms the degree to 
ehich variable are related”. Artinya: 
penelitian korelasional adalah salah satu cara 
menggambarkan secara kuantitatif tingkat 
hubungan variabel yang saling berhubungan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Barat Kelurahan Sungai 
Jawi Dalam yang terakreditasi B berjumlah 
299 peserta didik. Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel yaitu 
nonprobability sampling dengan jenis 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2013, 300) mengemukakan “purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu”. 
Pertimbangan-pertimbangan dalam pemilihan 
sampel yaitu: 1) Berdasarkan pada tujuan 
penelitian mendeskripsikan hubungan 
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar dengan hasil belajar 
tematik di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat, 2) Sekolah telah mengembangkan 
kepercayaan diri, motivasi belajar dan 
kemandirian belajar melalui pengarahan, 3) 
Memiliki akreditasi dan wilayah sekolah 
yang sama. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut diperoleh hasil yang 
terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini 
yaitu SD Negeri 31 Pontianak Barat dan SD 
Negeri 21 Pontianak Barat yang terakreditasi 
B di Kelurahan Sungai Jawi Dalam yang 
berjumlah 150 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
1) Teknik komunikasi tidak langsung; dan 2) 
Studi dokumentasi dengan alat pengumpulan 
data berupa: 1) Angket; dan 2) Dokumentasi.  
Angket tersebut di sebarkan kepada peserta 
didik sebagai responden. Sebelum digunakan 





oleh dua orang validator ahli. Atas dasar 
komentar, saran, perbaikan dan penilaian 
validator, selanjutnya instrumen angket 
tersebut diujicobakan kepada responden yang 
berjumlah 22 peserta didik dan kemudian 
akan di hitung tingkat validitas dan 
reliabilitas, sehingga interumen yang valid 
dan reliabel dapat digunakan untuk 
penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa nilai Penilaian Tengah Semester 
(PTS) tahun pelajaran 2020/2021. 
 Teknik analisis data untuk pengujian 
hipotesis menggunakan korelasi antarvariabel 
dan korelasi ganda. Analisis korelasi 
sederhana dapat diartikan sebagai suatu 
analisis data yang bermaksud untuk melihat 
kekuatan atau besarnya hubungan antara dua 
variabel (Narlan dan Juniar, 2018, 74).  
Sementara uji korelasi ganda adalah suatu  
nilai yang memberikan kuatnya pengaruh 
atau hubungan dua variabel atau lebih secara 
bersama-sama dengan variabel lain (Hanief, 
2017, 89). Perhitungan korelasi antarvariabel 
dan korelasi ganda menggunakan program 
SPSS versi 20. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel 
bebas yaitu kepercayaan diri (X1), motivasi 
belajar (X2), kemandirian belajar (X3) serta 
variabel terikat yaitu hasil belajar tematik 
(Y). Deskripsi data dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk statistik deskriptif. 
Deskripsi data dari masing-masing variabel 
berdasarkan hasil penyebaran angket 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel 
                                           Kepercayaan        Motivasi        Kemandirian      Hasil Belajar 
                                                 Diri                 Belajar               Belajar              Tematik 
N Valid 150 150 150 150 
Missing  0 0 0 0 
Mean 95,65 118,69 100,98 83,13 
Median 95,00 118,00 100,50 82,00 
Mode 90a 110a 102a 82 
Std. Deviation 10,474 11,084 9,877 8,935 
Minimum 71 89 81 61 
Maximum 119 144 125 100 
Sum 14347 17804 15147 12469 
 
Berdasarkan tabel 1 statistik deskriptif 
untuk variabel kepercayaan diri diperoleh 
penyebaran skor empirik yaitu mean sebesar 
95,65, variabel motivasi belajar diperoleh 
mean sebesar 118,69, dan variabel 
kemandirian belajar diperoleh mean sebesar  
100,98, serta variabel hasil belajar tematik  
diperoleh mean sebesar 83,13, ini dapat 
ditafsirkan kepercayaan diri, motivasi belajar, 
kemandirian belajar, dan hasil belajar tematik  
peserta didik SD Negeri 21 Pontianak Barat 
dan SD Negeri 31 Pontianak Barat termasuk 
kategori tinggi.  
Hasil uji normalitas untuk variabel 
kepercayaan diri, motivasi belajar, 
kemandirian belajar dan hasil belajar tematik 
perhitungannya menggunakan program SPSS 
versi 20 tertera pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Uji Normalitas Variabel 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Kepercayaan Diri ,067 150 ,200* ,989 150 ,261 
Motivasi Belajar ,066 150 ,200* ,987 150 ,170 
Kemandirian Belajar ,059 150 ,200* ,987 150 ,164 





Berdasarkan tabel 2 uji normalitas untuk 
variabel kepercayaan diri, motivasi belajar, 
kemandirian belajar dan hasil belajar tematik 
diperoleh pada Kolmogorov-Smirnova kolom 
Sig. (P) > 0,05, maka sebaran dari setiap 
variabel berdistribusi normal.  
Setelah semua variabel berdistribusi 
normal, maka dapat dilanjutkan pada 
perhitungan uji linieritas. Perhitungan uji 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS versi 20  sebagaimana tertera 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Uji Linieritas Variabel  
 Sig. 
Keprcayaan Diri Motivasi Belajar Kemandirian Belajar 
Hasil Belajar Tematik ,500 ,119 ,080 
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai pada 
Sig. > 0,05, sehingga variabel kepercayaan 
diri, motivasi belajar, dan kemandirian 
belajar  belajar terhadap hasil belajar tematik 
dapat dinyatakan memenuhi syarat linier. 
Sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian 
hipotesis. 
 
Perhitungan korelasi antarvariabel pada 
penelitian ini dilakukan untuk pengujian  
hipotesis pertama, kedua dan ketiga  
menggunakan  analisis korelasi Product 
Moment dari Pearson dengan bantuan 
program SPSS versi 20  sebagaimana tertera 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4.  Hasil Perhitungan Hubungan antara Kepercayaan Diri (X1), Motivasi Belajar 














1 ,555** ,516** ,471** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 





,555** 1 ,611** ,381** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 





,516** ,611** 1 ,615** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 





,471** ,381** ,615** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 150 150 150 150 
 
Berdasarkan tabel 4 untuk hipotesis 
pertama yang berbunyi “Terdapat hubungan 
yang signifikan kepercayaan diri dengan hasil 
belajar tematik” menunjukkan bahwa hasil 
analisis data diperoleh ry-1 = 0,471 dan 
signifikan pada Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. 
Ini berarti bahwa terdapat hubungan positif 
signifikan antara kepercayaan diri dengan 
hasil belajar tematik peserta didik SD Negeri 
Pontianak Barat dengan tingkat hubungan 
“sedang” berada pada rentang 0,40 - 0,599.  
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi kepercayaan diri peserta didik, maka 
semakin tinggi pula hasil belajar tematik. 
Demikian juga, semakin rendah kepercayaan 





belajar tematik peserta didik SD Negeri 
Pontianak Barat. 
Hipotesis kedua berbunyi “Terdapat 
hubungan yang signifikan motivasi belajar 
dengan hasil belajar tematik” menunjukkan 
bahwa hasil analisis data diperoleh ry-2 = 
0,381 dan signifikan pada Sig. (2-tailed) = 
0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa terdapat 
korelasi positif signifikan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar tematik peserta 
didik SD Negeri Pontianak Barat dengan 
tingkat hubungan “rendah” berada pada 
rentang 0,20 - 0,399. 
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi motivasi belajar peserta didik, maka 
semakin tinggi pula hasil belajar tematik. 
Demikian juga, semakin rendah motivasi 
belajar peserta didik, semakin rendah pula 
hasil belajar tematik peserta didik SD Negeri 
Pontianak Barat. 
Hipotesis ketiga berbunyi “Terdapat                                                                                                 
hubungan yang signifikan kemandirian 
belajar dengan hasil belajar tematik” 
menunjukkan bahwa hasil analisis data 
diperoleh ry-3 = 0,615 dan signifikan pada 
Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Ini berarti 
bahwa terdapat korelasi positif signifikan 
antara kemandirian belajar dengan hasil 
belajar tematik peserta didik SD Negeri 
Pontianak Barat dengan tingkat hubungan 
“kuat” berada pada rentang 0,60 - 0,799. 
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi kemandirian belajar peserta didik, 
maka semakin tinggi pula hasil belajar 
tematik. Demikian juga, semakin rendah 
kemandirian belajar peserta didik, semakin 
rendah pula hasil belajar tematik peserta 
didik SD Negeri Pontianak Barat. 
Perhitungan korelasi ganda dilakukan 
untuk pengujian  hipotesis keempat, kelima, 
keenam, dan ketujuh  dengan bantuan 
program SPSS versi 20 tertera pada tabel 5.
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Korelasi Ganda Hubungan Kepercayaan Diri (X1), Motivasi 
Belajar (X2), dan Kemandirian Belajar (X3) dengan Hasil Belajar Tematik (Y) 
 R R Square Sig. F Change 
Ry-12 ,493a ,243 ,000 
Ry-23 ,615a ,378 ,000 
Ry-13 ,641a ,411 ,000 
Ry-123 ,644a ,414 ,000 
 
Berdasarkan hasil penelitian hipotesis 
keempat berbunyi “Terdapat hubungan yang 
signifikan kepercayaan diri dan motivasi 
belajar secara bersama-sama dengan hasil 
belajar tematik di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Barat” menunjukkan bahwa hasil 
analisis korelasi ganda diperoleh Ry-12= 0,493 
dan Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. Ini berarti 
bahwa terdapat hubungan positif signifikan 
kepercayaan diri dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan hasil belajar tematik 
peserta didik SD Negeri Pontianak Barat 
dengan tingkat hubungan “sedang” berada 
pada rentang 0,40 - 0,599. 
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi kepercayaan diri dan motivasi belajar 
peserta didik, maka semakin tinggi hasil 
belajar tematik peserta didik. Demikian juga, 
semakin rendah kepercayaan diri dan 
motivasi belajar peserta didik, maka semakin 
rendah pula hasil belajar tematik peserta 
didik SD Negeri Pontianak Barat. 
Hipoteis kelima berbunyi “Terdapat 
hubungan yang signifikan motivasi belajar 
dan kemandirian belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar tematik di Sekolah 
Dasar Negeri Pontianak Barat” menunjukkan 
bahwa hasil analisis korelasi ganda diperoleh 
Ry-23 = 0,615 dan Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. 
Ini berarti bahwa terdapat hubungan positif 
signifikan motivasi belajar dan kemandirian 
belajar secara bersama-sama dengan hasil 
belajar tematik peserta didik SD Negeri 
Pontianak Barat dengan tingkat hubungan 
“kuat” berada pada rentang 0,60 - 0,799.  
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi motivasi belajar dan kemandirian 
belajar peserta didik, maka semakin tinggi 
hasil belajar tematik peserta didik. Demikian 





kemandirian belajar peserta didik, maka 
semakin rendah pula hasil belajar tematik 
peserta didik SD Negeri Pontianak Barat. 
Hipotesis keenam berbunyi “Terdapat 
hubungan yang signifikan kepercayaan diri 
dan kemandirian belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar tematik di Sekolah 
Dasar Negeri Pontianak Barat” menunjukkan 
bahwa hasil analisis korelasi ganda diperoleh 
Ry-13 = 0,641 dan Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. 
Ini berarti bahwa terdapat hubungan positif 
signifikan kepercayaan diri dan kemandirian 
belajar secara bersama-sama dengan hasil 
belajar tematik peserta didik SD Negeri 
Pontianak Barat dengan tingkat hubungan 
“kuat” berada pada rentang 0,60 - 0,799. 
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi kepercayaan diri dan kemandirian 
belajar peserta didik, maka semakin tinggi 
hasil belajar tematik peserta didik. Demikian 
juga, semakin rendah kepercayaan diri dan 
kemandirian belajar peserta didik, maka 
semakin rendah pula hasil belajar tematik 
peserta didik SD Negeri Pontianak Barat. 
Hipotesis ketujuh berbunyi “Terdapat 
hubungan yang signifikan kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar 
tematik di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat” menunjukkan bahwa hasil analisis 
korelasi ganda diperoleh Ry-123 = 0,644 dan 
Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa 
terdapat hubungan positif signifikan 
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama 
dengan hasil belajar tematik peserta didik SD 
Negeri Pontianak Barat dengan tingkat 
hubungan “kuat” berada pada rentang 0,60 - 
0,799. 
Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar peserta didik, maka 
semakin tinggi hasil belajar tematik peserta 
didik. Demikian juga, semakin rendah 
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar peserta didik, maka 
semakin rendah pula hasil belajar tematik 




Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat tujuh hipotesis 
penelitian yang telah diuji dan memperoleh 
hasil bahwa semua hipotesis diterima. Secara 
terperinci, pembahasan dari masing-masing 
hasil penelitian tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
Hubungan antara Kepercayaan Diri 
dengan Hasil Belajar Tematik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis pertama dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dengan hasil belajar tematik 
di Sekolah Dasar Negeri Pontianak Barat, 
yang dibuktikan dengan ry-1 = 0,471 dan 
signifikan pada Sig. (2-tailed) = 0,000 < 
0,05. Ini berarti bahwa jika kepercayaan diri 
peserta didik mampu meningkatkan hasil 
belajar tematik peserta didik.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Agustyaningrum dan 
Suryantini (2018, 158) dengan hasil bahwa  
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepercayaan diri dan hasil belajar 
matematika. Selain itu juga sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Hidayati dan 
Khasanah (2017, 200) yang menemukan 
bahwa “it was found that there was a positive 
and significant relationship between self-
confidence and the learning outcomes of 
mathematics”. Artinya: terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan hubungan antara 
kepercayaan diri dengan hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 
diri merupakan variabel dengan kontribusi 
tertinggi kedua yakni sebesar 22% jika 
dibandingkan dengan kontribusi yang 
diberikan oleh variabel motivasi belajar 
dikarenakan kepercayaan diri dipengaruhi 
oleh beberapa faktor-faktor yaitu sebagai 
berikut: a) konsep diri; b) harga diri; c) 
pengalaman; dan d) pendidikan (Khairiah, 
2015, h.204). Sehingga peserta didik yang 






menunjang keberhasilan belajar peserta didik 
tersebut. 
Hubungan antara Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Tematik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis kedua dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar tematik 
di Sekolah Dasar Negeri Pontianak Barat, 
yang dibuktikan dengan ry-2= 0,381 dan 
signifikan pada Sig. (2-tailed) = 0,000 < 
0,05. Ini berarti bahwa jika motivasi belajar 
peserta didik mampu meningkatkan hasil 
belajar tematik peserta didik. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Damis dan Muhajis 
(2018, 226) bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 
Selain itu, juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Budiariawan 
(2019, 107) yang menemukan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi belajar siswa dengan hasil 
belajar kimia. Oleh sebab itu, proses 
pembelajaran yang baik akan mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan jika dikaitkan dengan motivasi 
belajar peserta didik. Sejalan dengan 
pendapat Rashid dan Rana (2019, 58) bahwa: 
“Successful learning of students is 
consistently associated with their 
motivation.” Artinya: pembelajaran yang 
berhasil siswa secara konsisten dikaitkan 
dengan motivasi mereka. 
Dalam penelitian kontribusi yang 
diberikan oleh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar dengan kontribusi paling rendah yaitu 
14% jika dibandingkan dengan kepercayaan 
diri dan kemandirian belajar. Ini berkaitan 
dengan faktor dorongan dalam diri peserta 
didik pada masa pandemi seperti sekarang 
yaitu terdapat kebijakan yang mengharuskan 
peserta didik untuk belajar di rumah baik 
secara daring (dalam jaringan) demi 
memutuskan penyebaran virus covid-19. 
Keadaan tersebut secara jelas memberikan 
dampak bagi motivasi yang dimiliki oleh 
peserta didik, karena guru dan peserta didik 
yang biasanya berinteraksi secara langsung 
dalam ruang kelas dan menciptakan suasana 
yang kondusif dan kreatif melalui media 
pembelajaran yang menarik, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar secara 
instrinsik yang bermuara pada hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik. 
Sehingga sangat penting faktor motivasi 
belajar yang dimiliki oleh peserta didik 
karena menjadi salah satu penunjang hasil 
belajar tematik yang diperoleh peserta didik. 
Hubungan antara Kemandirian Belajar 
dengan Hasil Belajar Tematik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemandirian belajar dengan hasil belajar 
tematik di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat, yang dibuktikan dengan ry-3= 0,615 
dan signifikan pada Sig. (2-tailed) = 0,000 < 
0,05. Ini berarti bahwa jika kemandirian 
belajar peserta didik mampu meningkatkan 
hasil belajar tematik peserta didik. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Assagaf (2017, 121) 
yaitu kemandirian belajar berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika. 
Kemudian, sejalan dengan penelitian Fatihah 
(2016, 207) dengan hasil terdapat hubungan 
yang signifikan antara kemandirian belajar 
dengan prestasi belajar PAI.  
Kemandirian belajar merupakan 
variabel dengan kontribusi terbesar terhadap 
hasil belajar tematik sebesar 37% jika 
dibandingkan dengan kontribusi yang 
diberikan oleh variabel kepercayaan diri dan 
motivasi belajar dikarenakan guru tetap 
mengembangkan kemandirian belajar peserta 
didik melalui proses belajar daring (dalam 
jaringan) melalui aplikasi zoom. Selain itu, 
beberapa peserta didik menyukai proses 
belajar mengajar secara daring (dalam 
jaringan) karena peserta didik dapat menjadi 
lebih mandiri dalam mencari sumber belajar 
diluar buku paket yang guru bagikan. 
Sehingga sangat penting faktor 
kemandirian belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik karena menjadi salah satu 
penunjang hasil belajar tematik yang 





Hubungan antara Kepercayaan Diri dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Tematik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis keempat dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar tematik di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Barat, yang dibuktikan dengan Ry-
12= 0,493 dan Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. Ini 
berarti bahwa jika kepercayaan diri dan 
motivasi belajar peserta didik mampu 
meningkatkan hasil belajar tematik peserta 
didik. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rozaini dan 
Anti (2017, 58) dengan hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa 
terhadap prestasi belajar. Selain itu, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Karimi dan 
Saadatmand (2014, 213) yang menemukan 
bahwa “be concluded that academic 
motivation and self-confidence of the 
students has a significant relationship with 
academic achievement”. Artinya: terdapat 
pengaruh yang signifikan antara akademik 
motivasi dan kepercayaan diri terhadap 
prestasi akademik siswa. 
Kontribusi gabungan antara variabel 
kepercayaan diri dan motivasi belajar ini 
merupakan kontribusi terkecil yaitu sebesar 
21% terhadap hasil belajar tematik jika 
dibandingkan dengan kontribusi antara dua 
variabel lainnya. Oleh sebab itu, disimpulkan 
bahwa walaupun kepercayaan diri 
memberikan kotribusi terbesar kedua setelah 
kemandirian belajar, namun karena 
dipengaruhi oleh motivasi belajar yang 
memberikan kontribusi terkecil pada 
pembahasan hipotesis kedua. Sehingga, 
terjadi peleburan antara variabel tersebut. 
Hubungan antara Motivasi Belajar dan 
Kemandirian Belajar dengan Hasil 
Belajar Tematik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis kelima dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan kemandirian belajar 
dengan hasil belajar tematik di Sekolah 
Dasar Negeri Pontianak Barat, yang 
dibuktikan dengan Ry-23 = 0,615 dan 
Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa 
jika motivasi belajar dan kemandirian belajar 
peserta didik mampu meningkatkan hasil 
belajar tematik peserta didik. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fikri (2017, 130) yaitu 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan 
kemandirian belajar dengan hasil belajar 
siswa. Selain itu sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Iskak dan 
Thobirin (2017, 449) yang menemukan 
bahwa “there is a positive and significant 
relationship between learning motivation, 
learning independence and student learning 
environment at home with mathematics 
learning outcomes of students”. Artinya: 
bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar, 
kemandirian belajar, dan lingkungan belajar 
siswa di rumah dengan hasil belajar 
matematika siswa. 
Kontribusi atau sumbangan gabungan 
sebesar 37%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya gabungan antar 
variabel motivasi belajar dan kemandirian 
belajar akan memberikan kontribusi tertinggi 
kedua jika dibandingkan dengan kontribusi 
yang diberikan oleh gabungan antar variabel 
lainnya. Ini berarti walaupun pada hipotesis 
kedua motivasi belajar sebagai kontribusi 
terendah, namun dengan adanya gabungan 
dari kemandirian belajar kontribusi gabungan 
yang diberikan oleh motivasi belajar dan 
kemandirian belajar menjadi pemberi 
kotribusi tertinggi kedua.  
Hubungan antara Kepercayaan Diri dan 
Kemandirian Belajar dengan Hasil 
Belajar Tematik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis keenam dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dan kemandirian belajar 
dengan hasil belajar tematik di Sekolah 





dibuktikan dengan Ry-13 = 0,641 dan 
Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa 
jika kepercayaan diri dan kemandirian 
belajar peserta didik mampu meningkatkan 
hasil belajar tematik peserta didik. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Syahrial, dkk (2020, 
166) yang menemukan bahwa “It means that 
when students 'self-confidence and 
independence increase, students' attitudes 
toward thematic also increase”. Artinya: 
ketika siswa percaya diri dan kemandirian 
meningkat, sikap belajar siswa terhadap 
tematik juga meningkat. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Laksmiwati 
(2016, 43) yaitu terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara variabel  
kepercayaan diri dengan kemandirian belajar. 
Kontribusi gabungan dari variabel 
kepercayaan diri dan kemandirian belajar 
menjadi variabel gabungan pemberi 
kontribusi tertinggi terhadap hasil belajar 
tematik. Kontribusi gabungan kedua variabel 
bebas terhadap variabel terikat yaitu sebesar 
41% dengan tingkat hubungan “kuat”. Ini 
dapat ditafsirkan karena berdasarkan 
hipotesis pertama dan ketiga variabel ini 
memiliki hubungan tertinggi terhadap hasil 
belajar tematik.  
Hubungan antara Kepercayaan Diri, 
Motivasi Belajar, dan Kemandirian 
Belajar dengan Hasil Belajar Tematik  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa hipotesis ketujuh dalam 
penelitian ini diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar dengan hasil belajar 
tematik di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat, yang dibuktikan dengan Ry-123 = 0,644 
dan Sig.Fchange= 0,000 < 0,05. Ini berarti 
bahwa jika kepercayaan diri, motivasi 
belajar, dan kemandirian belajar peserta didik 
mampu meningkatkan hasil belajar tematik 
peserta didik. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rochimah 
dan Suryadi (2018, 7) dengan hasil bahwa 
motivasi berprestasi dan kepercayaan diri 
memiliki pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan belajar mandiri mahasiswa. 
Jika kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar kurang, maka akan 
berdampak pada kesiapan peserta didik saat 
ulangan maupun ujian, sehingga bermuara 
pada hasil belajar peserta didik. Ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Asrori (2017, 170) bahwa “A further result, 
not a few students who looked like did not 
have the self-confidence (self-confidence), 
indicating high anxiety, lack of motivation 
which is nice, and do not have efficacy for 
themselves (self- efficacy) when facing a 
repeat or a test on lesson mathematics”. 
Artinya: terdapat peserta didik yang masih 
terlihat seperti tidak memiliki kepercayaan 
diri, kecemasan tinggi, kurangnya motivasi 
dan kurang kesiapan saat mengahadapi 
ulangan yang bermuara pada hasil belajar. 
Kontribusi yang diberikan gabungan 
antar tiga variabel terhadap hasil belajar 
tematik sama dengan kontribusi yang 
diberikan oleh gabungan antar dua variabel 
tertinggi, yaitu sebesar 41%.  Ini  
dikarenakan gabungan antara ketiga variabel 
dalam penelitian ini memiliki saling 
keterhubungan dengan kategori “kuat”.  
Sehingga sangat penting faktor 
kepercayaan diri, motivasi belajar dan 
kemandirian belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik karena menjadi salah satu 
penunjang hasil belajar tematik yang 
diperoleh peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama 
dengan hasil belajar tematik sebesar Ry-123 = 
0,644 dengan tingkat hubungan “kuat” yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel tersebut. Ini dapat ditafsirkan 
bahwa semakin tinggi kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan kemandirian belajar 
peserta didik, semakin tinggi hasil belajar 
tematik peserta didik. Demikian juga, 





belajar, dan kemandirian belajar peserta 
didik, semakin rendah pula hasil belajar 
peserta didik. Kontribusi kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar tematik sebesar 41%, 
sedangkan 59% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini.  
Saran 
Beberapa hal yang menjadi saran dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Peserta didik diharapkan untuk lebih 
menyadari bahwa kepercayaan diri, motivasi 
belajar, dan kemandirian belajar merupakan 
salah satu faktor penting sebagai penunjang 
keberhasilan belajar. Untuk itu, peserta didik 
harus dapat mempertahankan dan 
mengembangkan kepercayaan diri, motivasi 
belajar dan kemandirian belajar dalam proses 
pembelajaran maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pendidik diharapkan untuk lebih 
meningkatkan atau menerapkan lagi rasa 
percaya diri dan memberikan motivasi, serta 
dapat lebih menekankan kemandirian belajar 
peserta didik sehingga dapat bermuara 
kepada hasil belajar yang meningkat. 
Orang tua hendaknya bisa diajak 
kerjasama dengan pihak sekolah untuk ikut 
serta meningkatkan kepercayaan diri, 
motivasi belajar, dan kemandirian belajar 
peserta didik selama di rumah, terlebih pada 
masa pandemi seperti saat ini yang 
mengharuskan anak untuk tetap belajar dari 
rumah. 
Perlu penelitian lanjutan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
selain kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
kemandirian belajar. Sehingga variabel lain 
yang memiliki sumbangan terhadap 
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